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ABSTRAK 

 Bencana banjir pada saat ini merupakan masalah yang sering terjadi khususnya di 

Kota Palembang. sebagian besar banjir disebabkan karena curah hujan yang cukup tinggi, dan 

daerah tempat tinggal yang berada di dataran rendah. Namun ulah manusia yang membuang 

sampah sembarangan di daerah aliran sungai  maupun kesaluran air, semakin lama akan 

menumpuk dan pada saat hujan datang air sungai akan meluap dikarenakan terhambat oleh 

tumpukan sampah. Karena tidak ada kesadaran untuk menjaga lingkungan mereka. Oleh 

karena itu dengan adanya para kader lingkungan dapat memberikan kesadaran kepada 

masyarakat betapa pentinganya lingkungan yang bersih. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui Peran Kader Lingkungan dalam menjalankan program Sistem Pengendalian 

Banjir. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan teknik deskriptif, penelitian 

ini hanya menggambarkan masalah yang diteliti dalam bentuk kata-kata dan dianalis secara 

baik sehingga pada akhirnya akan memberikan suatu kesimpulan yang baik dan valid 

terhadap fenomena atau fakta yang ada dilapangan. Teknik pengambilan data meliputi 

wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori Efektivitas dari Richard M. 

Steers, yang memiliki tiga tolak ukur yaitu optimisasi tujuan, prespektif sistem, dan tekanan 

pada perilaku. Berdasarkan hasil penelitian, peran kader lingkungan dalam sistem 

pengendalian banjir sudah efektif. Dilihat dari semua indikator yang ada menunjukan hasil 

yang baik sesuai dengan apa yang diharapkan. Kecamatan Kalidoni Kota Palembang sangat 

terbantu dengan adanya para kader lingkungan dalam menjalankan program sistem 

pengendalian banjir, untuk kedepannya diharapkan agar masyarakat dapat memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap lingkungan, dan Kota Palembang khususnya Kecamatan Kalidoni 

dapat terbebas dari masalah bencana banjir. 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Kader Lingkungan, Banjir. 
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ABSTRACT 

The current flood disaster is a problem that often occurs especially in the city of 

Palembang. most of the floods are caused by rainfall that is quite high, and the area of 

residence in the lowlands. However, humans do waste littering in the watershed and water 

channel, the longer it will accumulate and when the rain comes the river water will 

overflow due to obstruction by the garbage pile. Because there is no awareness to protect 

their environment. Therefore, the presence of environmental cadres can provide awareness 

to the community of the importance of a clean environment. The purpose of this study was 

to determine the role of environmental cadres in running the Flood Control System 

program. This study uses qualitative research with descriptive techniques, this study only 

describes the problems examined in the form of words and analyzed well so that in the end 

it will provide a good and valid conclusion to the phenomenon or facts that exist in the 

field. Data collection techniques include interviews and documentation. This study uses the 

effectiveness theory of Richard M. Steers, which has three benchmarks, namely 

optimization of goals, system perspective, and pressure on behavior. Based on the results of 

the study, the role of environmental cadres in the flood control system has been effective. 

Judging from all the indicators that show good results in accordance with what is expected. 

Kalidoni Sub-district Palembang City is greatly helped by the existence of environmental 

cadres in carrying out the flood control system program, for the future it is expected that 

the community can have a sense of responsibility towards the environment, and the City of 

Palembang, especially the District of Kalidoni can be free from the problem of floods. 

Keywords: Effectiveness, Environmental Cadre, Flood. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Banjir adalah suatu kondisi dimana tidak tertampungnya air dalam saluran pembuang 

(sungai) atau terhambatnya aliran air di dalam saluran pembuangan. Kejadian banjir di 

Indonesia semakin sering intensitasnya. Menurut tinjauan hidrologi dan hidraulika, 

penyebab banjir antara lain tingginya curah hujan yang jatuh di catchment area (daerah 

tangkapan air), tersumbatnya drainase, pecahnya bendungan ataupun karena semakin 

kurangnya daerah resapan air. Selain itu dapat juga diakibatkan karena tingginya profil 

muka air sungai yang melebihi elevasi saluran pembuangan, sehingga air hujan yang 

seharusnya keluar melalui saluran tersebut kembali dan mengakibatkan genangan di 

kawasan pemukiman backwater (aliran balik). 

Indonesia memiliki beberapa daerah yang memiliki potensi  yang terkena bencana 

banjir antara lain adalah Aceh, Sumatera Barat, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, 

Kalimantan Barat, Sulawesi Selatan, Banten, Jawa Barat, DKI Jakarta, Jawa Tengah, 

Yogjakarta dan Jawa Timur. 

Banjir yang terjadi di Jakarta, Jawa barat, ataupun di daerah lainnya sebagian besar 

disebabkan karena curah hujan yang cukup tinggi, dan daerah tempat tinggal yang 

memang berada pada dataran rendah, namun demikian ulah manusia yang membuang 

sampah di sungai, menebang pohon sehingga hutan menjadi gundul dan juga menjadi 

penyebab terjadinya banjir. 

Sampah yang di buang ke sungai maupun ke saluran air, semakin lama akan 

menumpuk dan pada saat hujan datang air sungai akan meluap karena aliran tehambat oleh 

tumpukan sampah dan mengakibatkan terjadinya banjir. 
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Salah satu Daerah Aliran Sungai (DAS) yang ada Pulau Sumatera yaitu sungai musi 

dimana sungai musi yang terletak di provinsi Sumatera Selatan, sungai ini merupakan yang 

terpanjang di pulau Sumatera. Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan yang masuk 

ke dalam DAS Musi meliputi 17 (tujuh belas) Kabupaten/Kota atau seluruh 

Kabupaten/Kota yang berada di Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten di Provinsi 

Bengkulu yang masuk pada DAS Musi meliputi Kabupaten Rejang Lebong dan Kabupaten 

Kepahiang, sedangkan Kabupaten di Provinsi Jambi yang masuk pada DAS Musi meliputi 

Kabupaten Sarolangun, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Kabupaten Batanghari, dan 

Kabupaten Muaro Jambi. Dan kabupaten di Provinsi Lampung Barat yang masuk pada 

DAS Musi meliputi Kabupaten Lampung Barat dan Kabupaten Way Kanan 

Provinsi Sumatera Selatan khususnya Kota Palembang  merupakan daerah rawa yang 

hampir sepanjang tahun tergenang oleh air. Perubahan fungsi daerah rawa yang terjadi saat 

ini menjadi daerah pemukiman atau fasilitas lainnya akan mengurangi kapasitas 

penampungan air hujan, dengan kondisi seperti ini yang berada di Daerah Aliran Sungai 

(DAS), yang berada di Kota Palembang tidak dapat menampung air hujan yang berlimpah. 

Permasalahan banjir merupakan salah satu masalah yang kompleks di Kota Palembang. 

Masalah banjir terbagi menjadi dua, keadaan alam dan akibat manusia itu sendiri, ini 

diuraikan pada tabel.1: 

Tabel.1 

Penyebab Terjadinya Banjir 

Akibat Alam Akibat Manusia 

1. Muka air yang tinggi. 

(Di sungai musi karena pasang di 

laut dan air limpasan dari daerah 

hulu.) 

2. Topografi datar. 

(Air mengalir lambat) 

3. Intensitas hujan yang tinggi. 

 

1. Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 

fungsi bangunan drainase. 

2. Jaringan distributor sambungan rumah pipa PDAM 

mengganggu aliran air dan mengurangi kapasitas 

saluran. 

3. Limbah cair/padat dari rumah makan dan hotel yang 

tanpa diolah langsung ke saluran drainase. 

4. Jalan masuk ruko/tempat tinggal yang 

mempersempit saluran (bottle neck). 

5. Mendangkalnya sungai dan saluran akibat 
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sedimentasi. 
6. Perubahan tata guna lahan yang menyebabkan 

berkurangnya daerah tampungan dan resapan air. 

7. Membangun rumah tangga mempertimbangkan 

muka air banjir.  

Sumber : Dinas PU Bina Marga dan PSDA kota Palembang Tahun 2017 

Dari Tabel.1 bahwa masalah banjir yang terjadi di Kota Palembang sebagian besar 

adalah ulah manusia itu sendiri. Oleh karena itu dalam mengatasi masalah banjir, 

Pemerintah Kota Palembang sudah berusaha semaksimal mungkin dengan melaksanakan 

berbagai program pembangunan dalam sektor drainase (saluran air) dan kolam retensi. 

Fungsi dari kolam retensi adalah untuk menggantikan peran resapan yang dijadikan lahan 

tertutup/perumahan/perkantoran maka fungsi resapan dapat di gantikan dengan kolam 

retensi. Fungsi lain dari kolam retensi ini untuk menampung  air hujan langsung dan aliran 

dari sistem untuk diresapkan kedalam tanah, sehingga kolam retensi ini perlu ditempatkan 

pada bagian yang terendah dari lahan. Tetapi, masih adanya daerah yang terkena banjir 

menandakan bahwa pembangunan sektor tersebut belum optimal, dan dimana hal ini telah 

diatur oleh Pemerintah Kota Palembang untuk mengatasi masalah yang banjir yang terjadi 

di Kota Palembang. 

Pemerintah Daerah membuat kebijakan daerah untuk memberi pelayanan, 

peningkatan peran serta masyarakat dalam menentukan kebijakan dan program Pemerintah 

Daerah yang bertujuan pada peningkatan kesejahteraan rakyat. Dinas Pekerjaan Umum 

Bina Marga dan Pengelolaan Sumber Daya Air Kota Palembang merupakan unsur SKPD 

Pemerintah Daerah, guna mendukung kebijakan dan program yang disusun oleh 

Pemerintah Daerah.  

Dalam Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 5 Tahun tentang pembentukan, 

kedudukan, tugas pokok, fungsi dan struktur organisasi Dinas Pekerjaan Umum, antara 

lain sebagaimana tercantum dalam Pasal 30 angka (3) yang menyatakan : 
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“Seksi Pengendalian Banjir mempunyai tugas menyusun perencanaan teknik dan 

pengaturan sistem sungai, menginventarisasi permasalahan banjir, pendataan titik 

rawan banjir serta mengatur pembudidayaan lahan di dataran banjir dan DAS”. 

Peran Dinas PU Bina Marga dan PSDA dalam melakukan sistem pengendalian 

banjir sudah dapat dilihat dengan adanya pembuatan atau pembangunan beberapa kolam 

retensi dan beberapa drainase (saluran air) diberbagai titik yang ada di Kota Palembang 

khususnya yang sering terjadi genangan air atau banjir. Akan tetapi masih banyak titik 

banjir yang belum ditangani secara maksimal oleh dinas PU Bina Marga dan PSDA 

sehingga masih sering terjadi banjir ketika hujan deras.  

Dalam mengatasi masalah banjir yang terjadi keikutsertaan atau peran masyarakat 

dalam sistem pengandalian banjir sangat diharapkan oleh pemerintah kota Palembang. 

Dimana hal tersebut dijelaskan dalam Undang-Undang No.32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Lingkungan Hidup, Pasal 67 yang menyatakan “Setiap orang 

berkewajiban memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup serta mengendalikan 

pencemaran dan atau kerusakan lingkungan hidup”. 

 Seperti yang telah dijelaskan diatas sebagian besar dalam masalah banjir yang 

terjadi di sebabkan oleh ulah masyarakat itu sendiri, dan wawasan masyarakat dalam 

pengelolaan lingkungan seperti mengelola limbah rumah tangga masih sangat kurang. 

Oleh karena itu salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah kota dan Dinas PU Bina 

Marga dan PSDA kota Palembang untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dengan cara 

membentuk Kader Lingkungan disetiap wilayah permukiman sampai ditingkat wilayah 

terkecil (RW maupun RT).  

 Tujuan pemerintah kota dan Dinas PU Bina Marga dan PSDA kota Palembang 

dalam pembentukan kader lingkungan ini bertujuan untuk membuka wawasan masyarakat 

dalam pengelolaan lingkungan seperti mengelola limbah rumah tangga (baik padat 

maupun cair) dan untuk membentuk masyarakat yang siap melakukan pelestarian 
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lingkungan dan sebagai motivator dan penggerakan masyarakat dilingkungan tempat 

tinggal mereka.  

Kader Lingkungan Kota Palembang telah dibentuk dari tahun 2011,adapun jumlah 

kader yang telah ikut serta dan yang telah dilatih oleh pemerintah kota dan Dinas PU Bina 

Marga dan PSDA kota Palembang melalui pelatihan kader lingkungan ini dapat dilihat 

pada tabel. 2 

Tabel. 2 

Jumlah Kader Lingkungan di Kota Palembang Tahun 2016 

TAHUN JUMLAH 

2011  

2012  

2013  

2014  

2015  

2016  

2017 

2018 

54 Kader 

130 Kader 

80 Kader 

2.283 Kader 

1.400 Kader 

1.000 Kader 

1,200 Kader 

1,753 Kader 

Total Saat ini 1,753 Kader 

Sumber : Dinas PU Bina Marga dan PSDA kota Palembang  

 Kader lingkungan diatas tersebar di 16 Kecamatan dalam Kota Palembang yang 

berasal dari organisasi; RT/RW, LPMK, PKK, Tokoh Masyarakat, Karang Taruna, dan 

Organisasi lainnya. Salah satu Kecamatan di Kota Palembang yang butuh perhatian khusus 

mengenai penanganan banjir adalah Kecamatan Kalidoni, yang terdiri dari 5 Kelurahan 

yang diantaranya Kelurahan Bukit sangkal, Kelurahan Kalidoni, Keluraham Sei Lais, 

Kelurahan Sei Selayur, Kelurahan Sei Selayur, Kelurahan Seilincah,  yang sampai saat ini 

masih kurang perhatiannya terhadap masalah banjir, yang saat ini terdapat beberapa kader 

lingkungan yang tercatat ini dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel. 3 

Jumlah Kader Lingkungan di Kecamatan Kalidoni Kota Palembang Tahun 

2018 

TAHUN JUMLAH 

2011  2 Kader 
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2012  

2013  

2014  

2015  

2016  

2017 

2018 

9 Kader 

5 Kader 

30 Kader 

40 Kader 

45 Kader 

50 Kader 

53 Kader 

Total Saat ini 53Kader 

Sumber : Kecamatan Kalidoni Kota Palembang  

Tugas dan fungsi kader lingkungan itu sendiri untuk melaksanakan dan 

membimbing masyarakat dilingkungannya dalam pengelolaan lingkungan sehingga 

terwujud lingkungan yang bersih dan sehat, membantu terlaksananya lingkungan yang 

bersih dan berperan aktif dalam rangka pelestarian fungsi lingkungan hidup. Adapun 

Tugas Kader Lingkungan Hidup (Sumber : Dinas PU Bina Marga dan PSDA kota 

Palembang), antara lain: 

1. Sebagai agent perubahan diwilayahnya. 

a. Menumbuh kembangkan kemampuan dan kepeloporan masyarakat. 

b. Menjadi contoh dalam hal pengelolaan lingkungan diwilayahnya masing-masing. 

2. Sebagai kontrol dilingkungannya masing-masing 

a. Pemantau kualitas lingkungan diwilayahnya. 

b. Melaksanakan investarisasi daerah yang terkena dampak kerusakan lingkungan 

3. Menyampaikan informasi dan/atau menyampaikan laporan 

a. Menyampaikan informasi dan berperan akif dalam membantu penyelesaian 

permasalahan lingkungan. 

b. Menyerap dan menyampaikan aspirasi masyarakat kepada pemerintah dalam 

pengenloaan lingkungan. 

4. Mensukseskan program pemerintah 

Membantu program pemerintah kota terutama dalam bidang lingkungan hidup. 
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Adapun beberapa kegiatan yang telah dilakukan oleh Kader Lingkungan dalam 

pelaksanaan sistem pengendalian banjir, antara lain: 

1. Gotong royong 

2. Penanaman pohon 

3. Mendukung program kampung iklim 

4. Dan mendukung program kali bersih.  

Salah satu daerah yang masih sering terjadi banjir maupun genangan air ketika hujan 

terjadi yaitu di Kecamatan Kalidoni Kota Palembang dan dari informasi penulis yang 

didapat dari observasi lansung di Kecamatan ini untuk Kader Lingkungan telah bertambah 

banyak setiap tahunnya dari tahun 2011 pada saat Kader Lingkungan, seperti yang 

dijelaskan pada tabel.3. Kecamatan Kalidoni memiliki masalah dalam sistem pengairan 

atau drainase yang tidak cukup baik, sehingga terkadang pada saat cuaca atau musim 

tertentu sering mengakibatkan banjir, sehingga upaya pengendalian banjir pada daerah ini 

masih belum terealisasi sepenuhnya,dan masih banyak pula masyarakat yang kurang 

perduli dengan lingkungan sekitar mereka dan kurang bekerjasama dengan pihak-pihak 

yang mengatur sistem penataan ruang. Hal ini diuraikan berdasarkan penjelasan dari 

Bapak Dan Aprizan selaku Staf Lurah di Kelurahan Bukit Sangkal Kota Palembang yang 

mengatakan bahwa; 

“Bahwa di Kecamatan Kalidoni Kota Palembang ini telah tersedia beberapa kolam 

drainase di beberapa titik Kecamatan Kalidoni, yang berfungsi sebagai penampung 

air sementara pada saat curah hujan yang cukup tinggi. Tetapi kolam drainase 

tersebut tidak berjalan dengan baik, karena banyak masyarakat yang membuang 

sampah di saluran drainase, saluran aliran drainase banyak yang tertutup atau ditutup 

dengan sengaja oleh masyarakat yang berfikir mereka jadi tempat pembuangan air. 

Dan masalah yang lain juga dikarenakan kapasitas kolam drainase tersebut kurang 

dan seharusnya juga dalam satu tahun kolam drainase tersebut harus dilakukan 

pengerukan minimal 2 kali dalam satu tahun, tetapi pengerukan tidak berjalan dalam 

beberapa tahun ini tidak dilakukan pengerukan pada kolam drainase”.  
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Dalam permasalah seperti yang dijelaskan di atas, Peran Kader Lingkungan di tuntut 

untuk bekerja lebih baik lagi, karena seperti yang dijelaskan sebelumnya, tugas dan fungsi 

Kader Lingkungan untuk memotivasi masyarakat agar bisa menjaga lingkungan tempat 

tinggal mereka, dan juga sebagai wadah penyampaian informasi maupun keluhan 

masyarakat yang ada untuk di tindaklanjuti oleh Pemerintah atau Kantor Dinas yang 

berwenang dalam tugasnya.  

Oleh karena itu diperlukan beberapa metode atau cara agar Peran Kader Lingkungan 

yang ada di Kecamatan Kalidoni dapat memotivasi maupun menjalankan sistem 

pengendalian banjir, yaitu adanya komunikasi antara dinas PU dengan masyarakat atau 

sebaliknya. Keadaan seperti ini akan merubah sikap serta tindakan masyarakat yang 

selanjutnya menjadi dukungan untuk masyarakat ikut berpartisipasi. Hal ini menunjukkan 

betapa besar peran Kader Lingkungan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk  

tercapainya pelaksanaan program pembangunan dalam sistem pengendalian banjir.  

Peningkatan peran kader lingkungan dalam sistem pengendalian banjir, selain 

adanya pembangunan kolam retensi dan drainase atau pun pemberdayaan drainase itu 

sendiri  yang di lakukan diharapkan memberikan sosialisasi terus menerus kepada kader-

kader lingkungan bagaimana cara memelihara dan menjaga lingkungan sekitar tempat 

tinggal mereka, agar tidak terjadi banjir yang berkepanjangan. Karena, meskipun 

Pemerintah telah memberikan fasilitas yang memadai untuk meminimalisir terjadinya 

banjir, tetapi masyarakat tidak dapat menjaganya dengan baik,sistem pengendalian banjir 

tidak akan berjalan sesuai yang diharapkan, dan dari satu wilayah yang ada di kota 

Palembang dapat berpengaruh di wilayah-wilayah kecamatan lainnya yang ada di kota 

Palembang.  

Berdasarkan pokok permasalahan yang ada, maka diperlukan upaya untuk 

mendalami tentang keikutsertaan atau peran kader lingkungan dalam sistem pengendalian 
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banjir, dan bagaimana mereka dapat menjaga agar lingkungan mereka tidak tergenang air 

lagi. Penulis tertarik untuk meneliti secara mendalam dengan mengambil judul: 

“Efektifitas Peran Kader Lingkungan dalam Pelaksanaan Sistem Pengendalian 

Banjir di Kecamatan Kalidoni  Kota Palembang” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah:  

“Bagaimana Efektifitas Peran Kader Lingkungan dalam Pelaksanaan Sistem 

Pengendalian Banjir di Kecamatan Kalidoni Kota Palembang? “ 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui Keefektivitasan 

peran masyarakat dalam pelaksanaan sistem pengendalian banjir dan mengurangi resiko 

terjadinya bencana banjir di Kota Palembang khusunya di Kecamatan Kalidoni Kota 

Palembang.  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan fakta-fakta ilmiah serta 

dapat berkontribusi secara nyata bagi perkembangan ilmu sosial dan ilmu politik terutama 

yang berkaitan dengan peran masyarakat dalam pelaksanaan sistem pengendalian banjir. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi bagi 

Kader Lingkungan maupun masyarakat yang ada di Kecamatan Kalidoni Kota Palembang, 

dalam menjaga tempat tinggal lingkungan sekitar. 
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